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ABSTRACT
Abstrak. Pengendalian OPT seperti hama belalang dan wereng batang coklat dapat dilakukan dengan menggunakan Bio repellent
atau pengendalian hama dengan menggunakan bahan alami. Penggunaan Bio repellent sifatnya tidak membunuh hama tetapi
mengusir atau mencegah hama agar tidak menyerang tanaman. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan
Mei 2018, di kebun percobaan II FP Unsyiah di sektor timur Kopelma Darussalam. Penelitian ini menggunakan rancangan petak
terbagi 3x2 dengan 4 ulangan, perlakuan Bio repellent menjadi petak utama sedangkan varietas menjadi anak petak. Perlakuan Bio
repellent terdiri dari B0 (tanpa Bio repellent/kontrol), B1 (Bio repellent bawang putih yang diaplikasikan 1 minggu sekali),
sedangkan B2 adalah aplikasi insektisida berbahan aktif profenofos  sebagai pembanding. Varietas yang diteliti yaitu Sigupai dan
Inpari 32. Media tanam berupa tanah 10 kg yang diisi dalam timba plastik hitam berdiameter 30 cm. Pengamatan yang dilakukan
terhadap jumlah hama jenis belalang, jumlah hama jenis wereng batang coklat (WBC), jenis hama pada tanaman padi dan
persentase tanaman mati.. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan Bio repellent berpengaruh terhadap intensitas serangan
hama pada fase vegetatif tanaman padi. Varietas tidak berpengaruh terhadap intensitas serangan hama pada fase vegetatif tanaman
padi. Tidak terdapat interaksi antara perlakuan Bio repellent dan varietas terhadap intensitas serangan hama pada fase vegetatif
tanaman padi.
